
BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

3.1 Metode Pendekatan Penelitian  

Menurut Sarjono Soekanto adalah suatu penelitian ilmiah yang mempelajari suatu 

gejala sosial tertentu dengan menganalisisnya atau melakukan pemeriksaan yang mendalam 

terhadap fakta sosial untuk kemudian mengusahakan suatu pemecahan atas permasalahan 

yang timbul dari gejala yang bersangkutan sedangkan yang di maksud dengan metodelogi 

penelitian sosial ialah menguraikan tentang tata cara bagaimana suatu bagian penelitian sosial 

itu harus di lakukan dalam hal ini penulis menggunakan fakta sosiologis yang berbasis pada 

ilmu sosial, norma atau peraturan  ketika berinteraksi dengan masyarakat. Metode pendekatan 

ini dilakukan dengan cara langsung turun kelapangan untuk mendapatkan data primer yaitu 

menyangkut persoalan persoalan sosial yang di analisis dalam hubungannya dengan realitas 

empiris. 

 

3.2 Lokasi Penelitian 

Dalam penulisan sosial ini penulis memilih satu lokasi penelitian pada wilayah hukum 

Kabupaten Bangkalan sesuai dengan objek penelitian yang penulis kemukakan. Penulisan 

tesis  ini dengan dasar pertimbangan bahwa lokasi penelitian tersebut merupakan salah satu 

wilayah yag sering terjadi gesekan sosial dan berujung dengan penyelesaian carok sehingga 

memudahkan pengumpulan data. 

3.3 Sumber Data  

     a. Data primer  

Yaitu data yang diperoleh secara langsung dari sumber yang utama dengan menggunakan 

teknik wawancara atau interview dengan pihak pelaku, korban, kepolisian dan juga 

pemerintah tingkat desa yang berfungsi sebagai data utama mengenai kebutuhan perlindungan 

pelaku dan korban carok. 

b. Data sekunder  



Data sekunder yaitu data pelengkap yang diperoleh secara langsung dari literature laporan-

laporan dokumen-dokumen buku jurnal majalah peraturan perundang-undangan berita-berita 

sajian media cetak maupun media online yang berkaitan dengan masalah penelitian yang di 

bahas. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data  

a. Studi kepustakaan  

Studi kepustakaan yaitu pengumpulan data-data atau sumber-sumber penelitian 

dengan cara mempelajari buku jurnal makalah artikel dan lain-lain yang berkaitan 

dengan obyek penelitian.  

b. Studi dokumentasi  

Studi dokumentasi yaitu pengumpulan data-data atau bahan-bahan resmi yang 

diperoleh dari obyek penelitian salah satunya dengan mencatat atau menganalisa 

dokumen-dokumen yang ada kaitanya dengan perlindungan hukum terhadap korban 

dan pelaku carok  

 

c. Studi internet  

Yaitu pengumpulan data-data dari sumber informasi media online dengan cara 

download browsing atau searching berita artikel dan karya tulis resmi di internet  

d. Wawancara  

Wawancara merupakan metode bertatap muka langsung dengan responden untuk 

menanyakan perihal pribadi responden dan bahkan saran-saran responden.  

 

3.5  Analisa Data  

Untuk menghasilkan dan memperoleh data yang akurat dan objektif sesuai dengan apa 

yang menjadi tujuan dalam penelitian maka analisis data yang digunakan adalah 

pendekatan  sosiologis melalui metode deskriftif kualitatif yaitu dengan cara 

memaparkan semua data baik data primer maupun data sekunder dan telaah pustaka 



secara jelas sehingga nantinya dapat ditarik sebagai suatu kesimpulan dari berbagai 

masalah mengenai upaya-upaya yang dilakukan  dalam memberikan perlindungan 

terhadap pelaku korban carok dan keluarganya. 

 


